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Gambar 1. 1 Usla Responden
Sumber: Data survei infernal, 2025.



Selain itu, distribusi tingkat pendidikan responden memberikan gambaran lebih
rinci mengenai latar belakang mereka dalam konteks pendidikan formal. Responden
tersebar pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah, yakni 5D, SMP, dan SMA.
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Gambar 1. 3 Jenls Kelamin Responden
Sumber: Data surved intersal, 2025

Seluruh responden dalam penelitian ini merupakan pelajar yang belum
mernaliki Fekm‘_:aan tetap, yang mengindikasikan mummnpn ekopomi mereka
terhadap keluarga serta lingkungan sekolah. Ketidaktersturan wakiu makan. terutama
wmmjlﬁﬁﬂnmmﬂmm Sabnpmhuarmspmdm menyatukan
makan pagy antara pokul 06 00 hingea (6. 30, namun hnlq;t_}uga responden vang baru
sarapan hingga malam hari. Ketidaktersturan ini berpotensi mendorong konsumsi
camilan secara berlebihan sebagal kompensasi energl yang tidak terpenuhi sejak pagi.

Kebiasaan ngemil juga menunjukkan pols waktu yang tidak konsisten, di mana
sebagian besar responden ngemil pada pagi hari pukul 09.00, sementara lainnya
melakukan hal tersebut di waktu tidak lazim seperti tengah malam atau dini hari.
Aktivitns ngemil yang tidak mengikuti waktu makan utama dapat berkontribusi pada
pola makan vang kurong sehat. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan



bahwa konsumsi camilan di luar waktu makan utama, terutama camilan yang rendoh
nilai gizi, dapal menurunkan kualitas nutrisi harian dan meningkatkan risiko penyakit
kronis seperti obesitas dan disbetes (Almoraie et al, 2021). Jenis camilan yang
dikonsumsi sangal beragam, mulai dan makanan lokal seperti bakso goreng hingga
produk pabrikan seperti Chitato don Kanzler. Vanassi ini memenjukkan bahwa
keputusan pembelian camilan tidak hagjquth oleh kebutuhan energi. tetapi
Juga selera, pengaruh sosial. dan tren. Emm.m dn}ra tarik visual menjadi
faktor penting jang. memmﬂ]ﬂ pwhmh anak-anak dan remaja dalam memilih
camilan,

S'ahg:nn besar w membeli camilan di wanung (26 orang), disusul
mM:hn 1oko, sementara hanya satu orang nﬂﬂmﬁhmn-mmem Temuan

ini menunjukkan bahwa warnung masih menjadi saluran distribusi utama di wilayah
semi-perkotaan. Meski demikian, |5 responden mengaku kesulitan _nmnpqminh
:ﬂ:nll:ﬂtw:lﬂ#pka inginkan karena stok yang cepat habis, hargn tinggi, atuu pilihan
yang terlalu banyuk. Keterbatnsan akses ini sejalan dengan penelitian yang
mienunjukkan babwa hambatan geografis, seperti jarak ke pasar dan Keterbatasan
Irmtnii dapat memengaruhi kebinssan makan remaja di dserah pedesan.
khutﬁn;,'u dalam hal konsumsi buah dan sayuran yang m.ﬁal h{m'edlaan dan
aksesibilitas yang rendah (Banavali etal.. 2023).

w 39 dari 50 responden menyatakan hl:m'l.!'nrga merupakan faktor
penting dalam keputusan membeli camilan. Termuan ini menunjukkan bahwa daya beli
pelajar s.;l]'tgnl dipengﬂmh.lulch keterbatasan ekonomi. Selain itu, ada perbedasn
pandangan mengenai PE“MMWMPW pembelian: 23 resporden
merasa tidak terpengaruh oleh jarak. sedangkan 25 lainnya mengaku sebaliknya. Hal
ini menunjukkan adanya disparitas akses terhadap camilan yang berkualitas dan
terjangkau. Preferensi konsumen terhadap camilan mencakup rsa (gurih, pedas,
manis), bentuk. ukuran, dan kemasan. Beberapa responden menyatakan keinginan
terhadap kemasan vang higienis dan menarik, yang menegaskan pentingnya aspek
visual dalam pemasaran camilan. Meskipun demikian, hanya 7 dan 50 responden yang



pemah mencoba camilan lokal seperti sate pisang, mengindikasikan rendahnya
eksposur terhadap inovasi makanan lokal di kalangan mueda. Menimbang hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa persoalan konsumen terkoit camilan di Kabupaten Magelang
tidak hanya menyangkut harga dan kemudahan akses, melamkan juga meliputi faktor
psikologis dan sosial. Ekspektasi konsumen terhadoap cita rasa, ukuran, dan kemasan

sering kali 1idak terpenuhi oleh pmdul,mm Hal ini membuka peluang besar
bagi pengembangan camilan inovatif seperti Sate Pisang Zufaro, yang dapat menjawab
berbagai kebuiuhan ferschut secara lebih efeksif

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui penyeharn kuesioner. sejumlah

permasalahan yang dihadapi konsumen terkait makanan dspat disimpulkan sebagai

[

Ketldnkternturan Fola Makan dan Konsumsi Camilan Berleblhan

Banyak responden, yang seluruhnya merupakan pelajor, memiliki kebissaan
makan pada jam yang tidak konsisten, termasuk sarapan yang sangnt ferlambat
hﬂ.l:hnhnﬂpm hari. Hal it mendorong penmgkatan konsums: .cnmilm di luar
jam makan utan, yang dapat berdampak pada kunlitasgizi harian dan pola makan
tidak sehat.

!rﬂcrm:l yang Tinggl terhadap Camilan, Iﬂqﬂ ‘Iferhm}a Akses
terhadap Produk yang Difnginkan

Scbagian besar responden mengungkapkan Keinginan ferhadap camilan yang
memiliki rasa enak, namun dengan harga yang terjangkau. Namun, sekitar 300
respum:ien mmg:lj:!ﬁli knsﬁliln.u dolam menemukan camilan yang seseai dengan
preferensi tersebut karena alasan ketersedizan yang terbatas, stok cepat habis, atau
lokasi pembelian yang jauh.

Harga sebagal Faktor Dominan dalam Fengambilan Keputusan Pembellan
Sebanvak 30 dani 50 responden menyatokan bahwa harga sangat memengaruhi
keputusan mereka dalam membeli camilan. Hal ini menunjukkan bahwa daya beli
menjadi salah satu kendala uviama dalam memenuhi preferensi konsumsi,

mengingat mayoritas responden masih bergantung pada uang saku harian.



4. Kurangnya Varlasi Prodok yang Memenuhl Kriterla Ideal Konsumen Muda
Sebagian besar responden memiliki harapan tinggi terhadap camilan yang tidak
hanya enak. tetapi juga memiliki ukuran besar, harga terangkau, kemasan
menarik, dan rasa yang bervariasi (gurih. pedss. manis), Namun, terdapat
kesenjangan nyata antar ekspektasi mﬁuﬁnpm&uk yang tersedia di pasaran.
Banyak camilanyang Eimggapm&m sulit ditemukan atan cepat habis,
menandakan bahwa pasar belum sepenubnya mampit menjawab kebutuhan dan
PesiSSpC iR iy ocor optimaly

1.2 mcgn Nilal Lebih yang Ditawarkan

Suate Hlln,g Zufaro hadir sebagai solusi atas berbagai permasalahan konsumen
yang telah m&nﬂﬁkﬂ.ﬁl. terutama di kalangan pelajer dan remaja. Em&k ini
mengatepankan inovasi dalum bentuk dan rmsa, serta mengutamaknn Kualitasbahan
Inh: umlk.mnnniphkau pengalaman kuliner yang menank dan munyam.ngh._l.:. Dalam
Hmpﬂ-.mﬁhmﬁ kuliner yang semakin ketat, pendekatan semacam ini penting
untuk membedakan diri dan produk sejents yang telahl lebih dehulu ada di pasaran.
Nilai lebil yang ditawarkan juga mencerminkan kumhmM dalam memenuhi

Salah satu keungpulan m.ﬁTmE Zufaro adalah penerapan inovasi rasa
dan penyajian yang mengikuti tren konsumsi masa kini. Produk ini dikembangkan
dengan rﬁamperimtikan preferens hmsumcn uﬂu.dq:u misa manis, tampilan yang
menarik, dan kemasan  yang praktis. Selain itu, perusahaan secars aktif
mengintegrasikan umpan balik konsumen ke dalam proses inovasi, gumna memastikan
bahwa produk yang dihasilkan selalu relevan dengan kebutuhan pasar. Upaya ini juga
mencerminkan adanya hubungan dua arah yang kuat antara produsen dan pelanggan.

Dalam hal kemasan, Sate Pisang Zufaro mengusung desain yang tidak hanva
fungsional tetapi juga estetis, sesuai dengan selera konsumen muda vang sensitif

terhadap tampilan visual. Strateg ini memperkuat identitas merek sekaligus



meningkatkan daya tank produk di berbagai saluran distribusi, baik onling maupun
offline. Integrasi nilai-nitai tradisional dan modern dalam produk ini juga menjadi daya
tarik tersendiri. terutama bagl konsumen yang menginginkan perpaduan antara
keunikan lokal dan kenyvamanan gaya hidup masa kini.

Lebih lanjut, pendekatan berbasis riset menjadi dasar dalam merumuskan strategi
pengembangan produk Sate Pisang Zq_!'anq.ﬂahlﬁi_mei konsumen dan analisis data,
berbagai tantangan: dalam konsumsi camilim  berhasil diidentifikasi  secara
komprehensif. Hal i mem.mghnkm pertsthaan memmuskan solusi yang tepat
sasaran, seperti peningkatan aksesibilitns, penyesuaian harga dengan daya beli, don
mumﬂ;lai VEran mmdinﬁm konsumen. Slrﬂgi Semacam ini memberikan
nilai tambah yang nyata sekaligus memperkuat [ﬂﬂpmdnkdi fiengzh persaingan
pasur yang semakin dinamis.

Berlandaskan pada pemahaman yang kuat mengenai preferensi pasar, Sate Pisang
Zufara mampu menghadickan produk camilan yang tidak hanya menggugah selera dan
terjangkan, mﬂllmkﬂn juga memberikan kepuasan dalam pengaloman konsumen,
Kemngpulan ini menjudi dasar dalam membangun cloyalitas  kopsumen  serta
memperluss jangkauan pasar secars berkelanjutan. Pendakntan yang adaptif dan
berarientasi pada pelanggan menjadi kunci utama keberhasilan Fi.inig'-ﬁ-cra kuliner
modern yang sangal kompetitif.

Fermasalahon Solusl
Ketidakteraturan pola Makan dan Edukasi gizi melalul media sosial,
konsumsi camilan berlebihan. serta  menyediakan camilan  sehat

yang praktis dan bergizi seimbang,

Preferensi yang tinggi terhadap camilan, | Menyediakan  produk melalui




tetapi terbatasnya akses, berbagni kanal distnbusi (online &

offline), serta bekerja sama dengan

layanan antar,

Harga sebagai f{aktor dominan dalam | Menawarkan produk dalam berbagai

pengambilan keputusan pembelian. ukoran'kemaszn  dengan harpa
terjangkau. dan program diskon atau
bundling

Kurangnya varissi produk yang memenuhi | Inovasi msa dan fampilan produk

kiterin ideal konsumen muda, yang-sesuai (ren generasi muda, serta
melibatkan konsumen dalam survei
produk.

1. Ketdakternturpn Pola Mokon dan Konsums: Camilan Berlebihan

Banvak kensumen. khususnya anak muds, memiliki kebiasaun n'mi.'.m vang tidak
teratur dan cenderung mengonsumsi camilan dalum jumlsh berlebiban sebagai
pengganti makanan utama. Hal ini dapat berdampak pada k@-hamn dan
keseimbangon nutrisi tubub. Untuk mengatasi permasalahan ini, produsen dapat
menawarkan camilan sehat yang tetap lezat, praktis dikonsumsi, dan memiliki
kandungan gizi mﬁm 5:]:.1.11 itu, edukasi mengenai pola makan sehat
melalul media sosial dan kampanve digital juga dipat membantu meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap pentingnya makan teratur.

. Prefersnsi yang Tinggi terhadap Camilan, tetapl Terbatasnys Akses terhadap
Produk yang Diinginkan

Konsumen muds umumnya memiliki ketertankan yang tingg ferhadap camilan
dengan cita rasa yang ensk. Namun, tidak semus produk dengan rasa tersebut
mudah ditemukan, terutama di daerah-daerah tertentu atau saat konsumen ngin
membeli secara cepat dan praktis,



Solusinya adalah memperluas jalur distribusi produk, baik secara online myelalui
e-commerce dan splikasi pesan antar makanan, maupun secara offline melalui
minimarket dan supermarket. Kerjo sama dengan layanan antar makanan juga
dapat menmgkatkan aksesibilitas produk ke tangan konsumen,
3. Harga sebagni Faktor Dominan dalam Pengambilan Keputusan Pembelian
Bagi banyak konsumen, k.husu!a;ji: 'pdﬂw dan mahasiswa, harga menjadi
pertimbangan utama saot membeli produk camilan. Produk dengan harga vang
tidok sesuai den gon anggaran mereka nendemng lﬂﬂ:ﬂm meskipun memiliki
kualitns ato rosa yang menarik. Oleh karena itu, strtei penetapan harga yang
mll sepertl rrmgmberﬁagai ukuran Mmpmduk dengan harga
ﬁﬁmﬁ:u. serta mm'ﬁenkan promosi afsi ﬁm :lﬂll:l  berkala, dapat
membantu menartk lebih banyak konsumen tanpa mengerbankan kualitas produk.
4. Kurangnya Variasi Produk yang Memenuhi Kriteria Idea! Konstmen Muda-

Wmndﬂmgcqﬂibum dan menyukai produk dengan variasi rasa.
bentuk, dan kemasan yang menarik serta kekinian. Savangnya, banyak produk
mm nhhlp inovatif dalam menswarkan vanasi | har I_I'nmk “menjawab
tantangan ini, produsen dapat rutin menghadirkan umtli‘ﬁ'ddhl: yang mengikuti
m. seperti rasa baru yang unik, kemasan yang Instagn ataw produk edisi
khusus. Melsbatkan kensumen dalam proses pemilihan l'lﬂ melalui polling atau
smummmwrhham dm}vpﬁlﬁ mf.'rekn teﬁ:a.dup merek.

1.3 Tujusn Mulia

Bisnis sate pisang yang dijalankan eleh penulis ini tentu saja tidak hanya
mencari keuntungan tetapi juga memiliki tujuan-tujuan mulia vang manfastnya bisa

dirasakan cleh para konsumen. Tujoan-tujuan mulia itu adalah :
. Meningkatkan Konsumsi Pisang di Masyarakat
Penjelasan:
Pisang adalah buah yang kaya akan gizi seperti serat, vitamin, dan mineral,
namun sering kali kurang diminat jiko disajikan dalam bentuk yang monoton,
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Dengan mengolahnya menjadi sate pisang goreng yang unik dan lezat, bisnis
ini dapat membuat masyarakal lebih tertarik untuk mengonsumsi pisang. Hal
imi jugs mendukung pola hidup sehat sckaligus memperkeralkan inovasi
kuliner berbasis lokal.

Memberduyakan Petani Pisang Lokal

Penjelasan:

Bisnis sate mﬁpul mmqﬂahmpmmmbﬂ untuk hasil panen petani
pisang lokal, khususnya di Magelang dan sekitamya. Dengan membeli pisang
langsung duri petand, bisnis ini tidak hanya memastikan bahan baku berkualitas.
telap jugs mﬂm-‘mingimﬂmn kesejahternan petani. Selain itu, usaha ini
Mmeudumng keberlanjutan sektor mﬂm{mkﬁwp&mmam yang
e .

1.4 Wisidan Misi

Visi ; Menjodi bisnis camilan berbasis pisang yang terdepan dan menjadi

Misi

Menyajikan Produk Pisang Berkualitas Tinggi dan Inovatif,

Zufuro berkomitmen untuk selalu menggunaian bahan baku pisang terbaik dan
:mmhuﬁ:hu VAFIasi Tasy mhenuf untuk mnmmhi kebutuhan pelanggan.
Dengan inovassi seperti fopping unik atan saus khusus, sate pisang dapat menjadi
camilan modemn yang dl]n;nau oleh berbagai: H!ngm’.

Mengedukasi Penhnmwmw

Selain menjadi camilan yang lezal, sate pisang mengandung nutrisi penting dari

pisang itu sendin. Zufaro berupaya memberikan edukasi kepada pelanggan
melalui promosi atau kampanye tentang manfaat kesehatan dari produk berbasis
pisang, sehingga masyarakat dapat mengonsumsi makanan yang lebih bermutrisi.

3. Mendukung Perekonomian Lokal

1



4. Menghadirkan Pengalaman Kuliner yang Berkesan
layanan yang ramah. Dengan memperhatikar

1
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